BABV
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Bagian ini akan menjabarkan posisi penerimaan informan terhadap
tiga gagasan dari PSI yaitu, (1) Poligami Sebagai Wujud Ketidakadilan Pada
Perempuan Indonesia, (2) Menolak Praktik Poligami di Indonesia, dan (3)
Partai Pendatang Baru Dengan Sikap Melawan. Berikut merupakan posisi
penerimaan informan pada topik pertama, informan 1 dan informan 2 berada
di posisi yang sama yaitu opposition. Penerimaan informan 1 dan informan 2
dipengaruhi oleh frame of reference mereka mengenai poligami. Menurut
mereka poligami merupakan sebuah ibadah yang pasti bertujuan baik bagi

orang yang menjalankannya.

Meski sama-sama tidak setuju dengan poligami, namun informan
3 memiliki penerimaan berbeda dengan informan 4. Informan 3 menerima
pandangan PSI yang menganggap poligami sebagai wujud ketidakadilan
pada perempuan. Posisi yang dominant ini dipengaruhi oleh field of
experience informan 3 yang buruk terkait poligami. Sedangkan informan 4
masih melihat adanya ustad yang berhasil menjalankan dengan baik.
Sehingga ia berada di posisi negotiated, tidak sepenuhnya menerima jika

poligami dikatakan tidak adil pada perempuan.

Topik yang kedua adalah menolak praktik poligami di Indonesia.

Kali ini informan 3 tidak sepenuhnya melihat keputusan PSI menolak

poligami sebagai suatu hal yang tepat. Meski begitu, informan 3 merasa

memang seharusnya miskonsepsi poligami itu diperbaiki. Posisi ini banyak
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dipengaruhi oleh frame of reference terkait poligami sebagai mahasiswa

pengembangan masayarakat islam.

Menurut informan 4 tidak ada yang salah dengan penolakan
poligami. Sehingga pada bagian ini informan 4 berada di posisi dominant.
Menurut informan 4, praktik poligami tidak masuk akal dan tidak dapat
dilakukan. Berbeda dengan dua informan sheelumnya, posisi penerimaan
informan 1 dan informan 2 pada topik ini adalah opposisiton. Keduanya,
menolak makna pada kampanye PSI. Informan 1 merasa kampanye politik
PSI tidak fokus dan tidak jelas tujuannya. Sedangkan informan 2,

menganggap sikap PSI melakukan sebuah penistaan terhadap agamanya.

Pada topik ketiga yaitu, Partai Pendatang Baru Dengan Sikap
Melawan. Informan 1 dan informan 2 berada di posisi opposition, keduanya
menolak gagasan PSI dan melihat PSI sebagai partai intoleran yang berusaha
memanfaatkan ketidakadilan pada perempuan untuk kepentingan politik
mereka. Informan 3 pada topik ketiga ini berada di posisi negotiated. Menurut
informan 3, PSI yang secara terang-terangan menolak poligami merupakan
tindakan yang tidak solutif. Meski begitu, informan 3 tetap menerima
gagasan PSI karena memiliki kedekatan dalam hal keresahan akan
pemberdayaan perempuan. Sedangkan, informan 4 berada di posisi
dominant. Informan 4 mengapresiasi sikap PSI yang berbeda. Informan 4
juga merasa tidak ada masalah dengan cara PSI mengonstruksikan makna

dalam kampanyenya.

Pengambilan posisi ini juga mempengaruhi pilihan politik informan
terhadap PSI. Informan 1 dan informan 2 yang berada pada posisi opposition
merasa tidak akan mencari tahu lebih tentang PSI. Informan 3 pada posisi

negotiated mengatakan akan mencari tahu lebih soal PSI sambil tetap
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mengkritisi kebijakan-kebijakannya. Sedangkan informan 4 pada posisi
dominant merasa penasaran dengan PSI dan ingin mencari tahu lebih terkait

sepak terjang PSI ke depan.

Keragaman posisi penerimaan pada informan diatas menegaskan
yang disampaikan Hall (2005:119), pesan yang dikirimkan melalui media
tidak selalu identik dengan makna yang terbentuk pada benak audiens. Tiap
informan tidak serta merta menerima konstruksi makna yang dibentuk PSI.
Frame of reference dan field of experience tiap informan berkaitan dengan

topik yang dibahas memperngaruhi cara informan memaknai kampanye PSI.

V.2 Saran

Berdasarkan temuan data penelitian ini, menurut peneliti PSI perlu
lebih berhati-hati dalam menentukan pesan dalam kampanye politiknya.
Pesan dengan menyinggung isu agama bisa jadi strategi ampuh untuk
menarik dukungan masyarakat. Tetapi, hal tersebut juga bisa menjadi
bumerang bagi PSI. Tampil berbeda tidak serta merta membuat PSI bisa
bebas mengangkat isu-isu sensitif dalam kampanyenya. Salah menyikapi
sesuatu yang sensitif bisa berakibat pada buruknya citra PSI pada
masyarakat.Apalagi sikap PSI seringkali melawan konstruksi sosial yang

dibentuk oleh kelompok mayoritas.
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